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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis dinamika kolaborasi yang terjadi di dalam Extractives Industries Transparency

Initiatives (EITI) Indonesia. Dinamika kolaborasi di dalam multi-stakeholder group (MSG) yang merupakan

unsur inti EITI penting dianalisis untuk melihat bagaimana tata kelola kolaboratif dijalankan untuk

mengatasi persoalan kebijakan publik (wicked problem). Penelitian ini menggunakan teori tata kelola

kolaboratif milik Emerson dan Nabatchi (2015) sebagai pisau analisis dalam menjelaskan dinamika dan

faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kolaborasi. Interaksi antar aktor dari arus informasi dan

komunikasi juga dianalisis menggunakan metode analisis jejaring sosial melalui ukuran kepadatan jaringan

dan sentralitas. Hasil penelitian menemukan dinamika kolaborasi secara prinsip telah dijalankan di dalam

EITI Indonesia. Namun, terdapat tantangan pada dimensi principled engagement akibat sering bergantinya

personil dalam MSG, kondisi itu menciptakan lapisan (layering) aktor yang aktif dalam berkolaborasi.

Temuan faktor-faktor yang mempengaruhi collaboration dynamics, terjadi pada variabel system context

dalam sub-dimensi policy and legal framework soal kedudukan payung hukum EITI penting dalam

memberikan legitimasi platform tersebut. Pada variabel drivers, sub-dimensi initiating leadership merupakan

kunci dari keberlangsungan pelaksanaan EITI terutama pada saat proses terjadinya transisi akibat perubahan

payung hukum. Temuan pengukuran SNA menunjukan kepadatan jaringan yang rendah akibat kolaborasi

hanya terjadi pada ruang formal. Hasil ukuran sentralitas menunjukan temuan yang hampir sama di semua

ukuran dimana Sekretariat EITI dan Ketua Eksekutif EITI memiliki peringkat tertinggi, yang berarti

keduanya berperan sentral dalam arus informasi dan komunikasi di dalam MSG EITI Indonesia. Kondisi ini

mengakibatkan ketidakseimbangan antar aktor dalam berkolaborasi. Penelitian ini merekomendasikan

adanya penguatan payung hukum dan aturan main untuk meningkatkan partisipasi aktor-aktor MSG dan

juga mendorong peningkatan interaksi secara substansial yang bergantung pada pertemuan formal.

......This thesis analyzes the dynamics of collaboration within Indonesia's Extractives Industries

Transparency Initiatives (EITI). The dynamics of collaboration inside the multi-stakeholder group (MSG), a

vital component of the EITI, must be examined to understand how collaborative governance is applied in

solving public policy challenges (wicked problems). This study uses Emerson and Nabatchi's (2015)

collaborative governance theory as an analytical tool to examine the dynamics and factors that influence

collaboration dynamics. Interactions between actors from the flow of information and communication were

also analyzed using social network analysis (SNA) methods through network density and centrality

measures. The research results found that the dynamics collaboration in principle has been carried out in

EITI Indonesia. However, there is a challenge in the principled engagement dimension due to frequent

changes in MSG personnel, which creates layers of actors actively collaborating. The findings of the factors

that influence collaboration dynamics occur in the system context variable in the sub-dimension of policy

and legal framework regarding the position of the EITI regulation, which is essential in giving legitimacy to
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the platform. In the drivers variable, the initiating leadership sub-dimensional is the key to the sustainability

of EITI implementation, especially during the transition process due to changes in the legal framework. The

findings of measuring centrality through the SNA generally show almost the same results, where the EITI

Secretariat and the EITI Executive Chair have the highest-ranking roles, which means that both are central

in the flow of information and communication within the EITI Indonesia MSG. This condition results in an

imbalance between actors in collaborating. This research recommends strengthening the legal framework

and rules of the game to increase the participation of MSG actors and encourage substantially increased

interaction that relies on formal meetings.


